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kripsi ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor sosial ekonomi yang dapat mengakibatkan
kolesterol tinggi dengan menggunakan fundamental causes. Studi-studi sebelumnya telah membahas
kolesterol tinggi dengan data IFL S, tetapi masih belum menekankan pada faktor sosial. Kemudian, beberapa
studi mengenai faktor sosial yang berpengaruh terhadap kolesterol tinggi sudah pernah dibahas, tetapi bukan
dalam konteks Indonesia. Kalaupun ada studi yang membahas kolesterol tinggi dengan faktor sosial masih
belum menggunakan data sebesar IFLS. Untuk itu penelitian ini berupaya mengidentifikasi faktor sosial
ekonomi: stres, unemployment, kepemilikan rumah, dan jenis kelamin yang berpengaruh terhadap kol esterol
tinggi. Diduga faktor-faktor tersebut dapat mengakibatkan pilihan makanan yang sembarangan dan tidak
adanya akses sumber daya sehingga dapat mengakibatkan kolesterol tinggi. Penelitian ini menggunakan
analisis data sekunder IFL S gelombang 5 tahun 204/205. dengan cross sectional. Sampel dalam penelitian
ini seluruh responden laki-laki dan perempuan yang tercatat dalam survei |FLS 2014/2015. Peneliti
menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan data, analisis bivariat dengan chi-squard dan analisis
multivariat dengan model regresi logistik biner. Penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi logistik
biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres dengan kategori tinggi, unemployment, kepemilikan
rumah, dan jenis kelamin lebih mungkin mengidap kolesterol tinggi.

...... Thisthesisaims to identify socioeconomic factors that can lead to high cholesterol by using fundamental
causes. Previous studies have discussed high cholesterol with IFLS data but have not emphasized social
factors. Then several studies on social factors that influence high cholesterol have been discussed, but not in
the Indonesian context. Even if there are studies that examine high cholesterol with social factors, they still
need to use data as large as IFL S. For this reason, this study seeks to identify socioeconomic factors: stress,
unemployment, home ownership, and gender, which affect high cholesterol. It is suspected that these factors
can lead to indiscriminate food choices and lack of access to resources, leading to high cholesterol. This
study uses secondary data analysis of batch 5 IFL S 2014/2015 with cross-sectionals. The samplein this
study were all male and femal e respondents recorded in the 2014/2015 IFL S survey. Researchers used
univariate analysis to describe the data, bivariate analysis with crosstab and chi-square, and multivariate
analysis with binary logistic regression models. This research was conducted by binary logistic regression
analysis. The study results showed that those with high-stress levels were more likely to have high
cholesterol. However, unemployment, home ownership, and gender variables show the opposite result.
Workers, homeowners, and women are more likely to have high cholesterol.
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